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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh media tanam lumut yang mengandung 

unsur hara terhadap parameter pertumbuhan tanaman sawi hijau. (2) Mengetahui pengaruh media tanam 
lumut yang mengandung unsur hara terhadap parameter produksi tanaman sawi hijau. (3) Mengetahui 
komposisi jenis media mana yang memberikan hasil paling baik terhadap pertumbuhan dan produksi sawi 
hijau. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap yang 
dilakukan pada April-Juni 2016 di Green House Kebun Biologi FMIPA UNY. Media tanam sawi hijau 
berasal dari kombinasi lumut, sekam, dan cocopeat. Berbagai media tanam tersebut diuji kandungan N, P, 
K, C-Organik, Kadar air, dan pH-nya di BPTP DIY. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 
tanam lumut dan kombinasinya memberikan pengaruh signifikan ditunjukkan dengan nilai α < 0.05 pada 
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, dan bobot kering. Akan tetapi media tanam lumut dan 
kombinasinya memberikan pengaruh yang tidak signinifkan (α > 0.05) pada tanaman sawi hijau untuk 
parameter kadar klorofil total. Media tanam B dengan campuran lumut+arang sekam dengan kandungan 
N 0,42%; P 226 mg; K 190 mg; C-Organik 5.27%; Kadar air 24.66%; dan pH 6.67 memberikan hasil 
terbaik pada parameter tinggi tanaman dan kadar klorofil total. Media tanam D dengan campuran lumut + 
cocopeat  dengan kandungan N 0.49 %; P 205 mg; K 181 mg; C-Organik 7.94%; Kadar air 38.36%; dan 
pH 6.32 memberikan hasil terbaik pada parameter bobot basah dan bobot kering. Media tanam A dengan 
komposisi lumut memiliki kandungan N 0,6%; P 210 mg; K 56 mg; C-Organik 4,48%; Kadar air 22.52%; 
dan pH 6.62 memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah daun. 
Kata kunci: Lumut, media tanam, pertumbuhan, sawi hijau 
Abstract  

This research aims to (1) Determine the effect of moss as growing medium which contains 
nutrients to the growth parameters of Brassica Juncea L. (2) Determine the effect of moss as growing 
medium which contains nutrients to the production parameters of Brassica Juncea L. (3) Determine the 
which growing medium composition gives the best result to the growth and production parameters of 
Brassica Juncea L. The type of this research is experimental using the complete randomized design. This 
research was held on April until June 2016 at Biology Green House FMIPA UNY. The growing medium 
of Brassica Juncea L, made from the combination of moss, carbonized rice husk and cocopeat. These 
growing medium were tested for its nutrients, such as N, P, K C-Organic, pH and water content at BPTP 
DIY. The result has shown that moss and its combination as growing medium gives the significant effect 
to the plant height, numbers of leaf, fresh weight and dry weight with the value of α < 0.05. But it gives 
insignificant effect with the value of α > 0.05 to the chlorophyll content of Brassica Juncea L. Medium B 
with the combination of moss+carbonized rice husk, containing N 0,42%; P 226 mg; K 190 mg; C-
Organic 5.27%; water content 24.66%; and pH 6.67 provides the best result to plant height and 
chlorophyll content. Medium D with the combination of moss+cocopeat, containing N 0.49 %; P 205 mg; 
K 181 mg; C-Organic 7.94%; water content 38.36%; and pH 6.32 provides the best result to plants fresh 
and dry weight. Medium A with the composition of moss, containing N 0,6%; P 210 mg; K 56 mg; C-
Organic 4,48%; water content 22.52%; and pH 6.62 provides the best result to the numbers of leaf. 
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PENDAHULUAN 
 

Lumut merupakan kelompok tumbuhan 
kecil yang tumbuh menempel pada berbagai 
jenis substrat. Substrat yang umum dapat di 
tumbuhi lumut adalah pada pohon, kayu 
mati, kayu lapuk, sersah, tanah dan batuan 
dengan kondisi lingkungan lembab dan 
penyinaran yang cukup (Ariyanti, 2008). 
Secara ekologis lumut berperan penting di 
dalam fungsi ekosistem. Layaknya lahan 
gambut yang sangat tergantung pada lapisan 
atau tutupan lumut, sehingga keberadaan 
lumut sebagai penutup permukaan tanah 
juga mempengaruhi produktivitas, 
dekomposisi serta pertumbuhan komunitas 
di hutan (Saw dan Goffinet, 2000). Sifat 
lumut yang menyerupai spons yang dapat 
menyimpan air berfungsi untuk menjaga 
kelembaban dan sebagai absorban. 
Tumbuhan ini juga diduga memiliki 
berbagai kandungan organik yang dapat 
menunjang sifatnya sebagai tanaman 
perintis. Berbagai fungsi di atas menguatkan 
bahwa lumut dapat digunakan sebagai media 
tanam yang pada penelitian kali ini akan 
dicoba untuk melakukan menanam benih 
sawi yang kemudian akan dilihat 
performanisnya (Suryadarma, 2015). 

Lumut hidup, aktif mengasamkan media 
tanam di bawahnya. Lumut hidup, aktif 
melepaskan ion Hidrogen (H+) ke media. 
Lumut juga terbukti memiliki sifat anti 
gulma dan jamur. Lapisan lumut yang tebal 
bisa menghambat pertumbuhan gulma dan 
jamur, karena biji-biji gulma dan spora 
jamur yang menempel pada lapisan lumut 
tersebut tidak bisa tumbuh karena kondisi 
yang terlalu asam (Washington, 2012). 

Dilakukan analisis kandungan kadar air, 
pH, N (Nitrogen), P (Fosfor), K (Kalium), 
dan C-Organik pada media tanam lumut dan 
variasinya. Analisis dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Tanah BPTP 
Yogyakarta. Diperoleh hasil yang 
menunjukkan media A (lumut) mengandung 

N 0.6%; P 210 mg/100g; K 56 mg/100g; C-
Organik 4.48%;  kadar air 22.52%; dan pH 
6.62. Media B (lumut+arang sekam) 
mengandung N 0.42%; P 226 mg/100g; K 
190 mg/100g; C-Organik 5.27; kadar air 
24.66%; dan pH 6.67. Media C (arang 
sekam) mengandung N 0.52%; P 293 
mg/100g; K 293 mg/100g; C-Organik 
41.13%;  kadar air 56.40%; dan pH 5.81. 
Media D (lumut+cocopeat) mengandung N 
0.49 %; P 205 mg/100g; K 181 mg/100g; C-
Organik 7.94%; kadar air 38.36%; dan pH 
6.32. Media E (cocopeat) mengandung  N 
0.49 %; P 210 mg/100g; K 56 mg/100g; C-
Organik 9.54%; kadar air 79.22%; dan pH 
6.82. Media yang terakhir adalah media 
kontrol (tanah) yang mengandung N 0.11%; 
P 293 mg/100g; K 36 mg/100g; C-Organik 
2.4%; kadar air 12.24%; dan pH 6.82. 

Dari sekian banyak tanaman hortikultura, 
sawi hijau/caisin (Brassica juncea L.) 
merupakan salah satu komoditas tanaman 
hortikultura dari jenis sayur sayuran yang 
memanfaatkan daun-daunnya yang masih 
muda. Daun sawi sebagai sayuran memiliki 
macam-macam manfaat dan kegunaan 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Sawi selain dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan sayuran, juga dapat dimanfaatkan 
untuk pengobatan (Cahyono, 2003). 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk melihat pengaruh 
lumut (bryophyta) sebagai komposisi media 
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 
sawi hijau (Brassica juncea. L). 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimental menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Percobaan ini terdiri 
dari 6 perlakuan, dan masing-masing terdiri 
dari 10 pengulangan, sehingga terdapat 60 
tanaman. 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 
(dua) bulan mulai dari bulan April sampai 
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dengan Juni 2016. Tempat penanaman 
tanaman sawi hijau dilakukan di Green 
House Kebun Biologi FMIPA UNY. Tempat 
penelitian laboratoris seperti pengukuran 
bobot basah, bobot kering dan kadar klorofil 
dilakukan di Laboratorium Biologi Dasar 
FMIPA UNY. Pengujian kandungan organik 
media tanamn dilakukan di Laboratorium 
Ilmu Tanah BPTP DIY. 
Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah tanaman sawi 
hijau yang diberikan perlakuan media 
tanamnya yang berupa lumut, arang sekam, 
cocopeat, lumut+arang sekam, dan lumut 
+cocopeat dan tanah sebagai kontrolnya. 
Variabel Penelitian 

Variabel bebas: macam-macam 
kombinasi campuran media tanam.  
(A) lumut (1 bagian);  
(B) lumut : arang sekam (2 : 1 bagian);  
(C) arang sekam (1 bagian);  
(D) lumut : cocopeat (2 : 1 bagian);  
(E) cocopeat (1 bagian);  
tanah (kontrol). 

Variabel tergayut: Pertumbuhan; tinggi 
tanaman (cm) dan jumlah daun (helai), 
Produksi tanaman; bobot basah dan bobot 
kering tanaman (gram), kadar klorofil daun 
(mg/gram). 

Variabel penjelas: derajat keasaman 
(pH) 

Data pendukung: Faktor klimatik&edafik; 
kelembaban udara (%), intensitas cahaya 
(Lux), dan suhu udara (oC), pH, suhu media 
tanam dan analisis kandungan media tanam 
tanah, lumut, arang sekam, cocopeat, 
lumut+arang sekam dan lumut+cocopeat. 
Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yaitu persiapan 
media tanam, persiapan benih sawi, 
penanama benih sawi, pemeliharaan 
tanaman, pengamatan dan pengukuran 
tanaman sawi hijau diantaranya adlah 
pengukuran tinggi tanaman, penghitungan 
jumlah daun, pengukuran bobot basah 
tanaman dan pengukuran bobot kering 

tanaman. Dilakukan juga pengukuran 
kondisi fisik lingkungan, pengukuran 
kondisi edafik media tanam dan pengukuran 
kadar klorofil. 
Teknik Pengumpulan Data 

Benih sawi yang sudah tumbuh kemudian 
diamati performansinya pertumbuhannya. 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
parameter pertumbuhan yaitu tinggi tanaman 
dan jumlah daunnya, parameter produksi 
yaitu bobot basah dan bobot keringnya, serta 
kadar klorofil. Selanjutnya melakukan 
perbandingan parameter hasil yang ada antar 
media kontrol dan media perlakuan. 
Teknik Analisis Data 

Hasil pengukuran tinggi tanaman, jumlah 
daun, bobot basah, dan bobot kering 
dianalisis dengan menggunakan analisis One 
Way ANOVA untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh media tanam terhadap 
pertumbuahn dan produksi tanaman sawi. 
Jika hasil yang didapatkan signifikan, 
dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) untuk melihat faktor 
masing-masing jenis media tanam. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 

1. Kondisi Fisik Lingkungan 
Parameter yang diukur dari kondisi fisik 

lingkungan adalah kondisi klimatik dan 
edafik. Parameter klimatik meliputi suhu 
udara, kelembaban udara, dan intensitas 
cahaya. Parameter edafik meliputi pH dan 
suhu media tanam. Pengukuran kondisi 
klimatik dilakukan pada pagi hari pukul 
08.00-09.00 WIB, siang hari pukul 12.00-
13.00 WIB, dan sore hari pukul 15.00-16.00 
WIB. Data dari hasil pengukuran dapat 
dibaca pada Tabel  1. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Klimatik 

Parameter Satuan Hasil Rata-
Rata Pagi Siang Sore 

Suhu Udara oC 29 33 33 31.7 

Kelembaban 
Udara 

% 60 48 50 52.7  

Intensitas 
Cahaya 

Lux 6100 10300 8700 8367 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Edafik 
Paramater Hasil 

Kont
rol 

Lum
ut 

Lumut+
Sekam 

Lumut+Co
copeat 

Arang 
Sekam 

Coco
peat 

pH 6.82 6.62 6.67 6.32 5.81 6.82 

Suhu 
Media 

25oC 23oC 24oC 25oC 24oC 25oC 

Pengukuran kondisi edafik dilakukan 
bersamaan dengan kondisi klimatik. Data 
hasil pengukuran dapat dibaaca pada Tabel 2 

Berdasarkan hasil pengukuran klimatik 
dapat diketahui bahwa suhu udara di lokasi 
penelitian rata-rata sebesar 31.7oC yang 
didapatkan dari pengukuran suhu pagi, 
siang, dan sore hari. Suhu udara di lokasi 
penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan 
suhu udara yang dikehendaki untuk 
pertumbuhan sawi yaitu ± 15.6oC pada 
malam hari dan ± 21.1oC pada siang hari. 
Meskipun demikian, Rukmana (1994) 
memaparkan bahwa beberapa varietas sawi 
yang tahan (toleran) terhadap suhu panas, 
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik 
di daerah yang suhunya 27-32oC. 

Kelembaban udara rata-rata yang tercatat 
adalah antar 48-60%. Suhu dan kelembaban 
udara sangat berpengaruh terhadap fisiologi 
tanaman terutama laju transpirasi. Suhu 
udara yang rendah akan menyebabkan 
kelembaban udara relatif tinggi, sehingga 
tekanan uap air dalam rongga daun dan 
udara selisihnya menjadi kecil dan laju 
transpirasi semakin terhambat. 

Rata-rata intesitas cahaya yang tercatat 
penelitian ini adalah 8.367 lux. Seperti yang 
diungkapkan oleh Otis F Curtis (1950), 
intensitas cahaya berpengaruh nyata 
terhadap sifat morfologi tanaman. Intesistas 
cahaya yang tinggi tidak seluruhnya dapat 
dipergunakan oleh tanaman. 

Pada dasarnya tanaman sawi 
membutuhkan penyinaran 10-13 jam per 
harinya (Rukmana, 1994: 34) Pada saat 
penelitian dilakukan yaitu di green house 
biologi FMIPA UNY, cuaca di lokasi baik 

siang maupun malam terpantau cukup cerah 
sehingga intensitas cahaya yang diterima 
oleh tanaman pada siang hari cukup optimal. 

Suhu media tanam mempengaruhi rata-
rata penguapan air dan pertumbuhan dari 
akar. Suhu udara yang rendah pada musim 
dingin mendorong pernafasan yang cepat. 
Sementara suhu media tanam yang rendah 
mengurangi kecepatan penguapan air oleh 
akar (Ance G, 2006: 62).  Pada penelitian ini 
teracatat suhu media tanam berkisar antara 
23-25oC. 

Kondisi pH media tanam pada penelitian 
ini menunjukkan kisaran antara 6.32-6.82, 
yaitu netral cenderung asam. Berdasarkan 
data yang didapatkan pH media berada pada 
kondisi cukup baik sebagai media tanam 
tanaman sawi hijau. pH media tanam yang 
optimum berkisar antara 6.0-7.0, maka pH 
media yang tercatat di atas masih dalam 
taraf wajar sebagai media tanam sawi hijau. 
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2. Kandungan Media dan Variasinya  
Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Media Tanam 

 
Media tumbuh merupakan salah satu 

unsur penting dalam menunjang 
pertumbuhan tanaman, karena sebagian besar 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman dipasok 
melalui media tumbuh, selanjutnya diserap 
dan digunakan oleh akar untuk pertumbuhan 
serta tempat memperkokoh berdirinya 
tanaman. Sehingga di dalam media tumbuh 
harus tersedia unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman (Hanafiah, 2007:13-15). 

Dari hasil analisis diketahui jenis media 
tanam yang memiliki kandungan N paling 
tinggi yaitu media A (lumut) dengan jumlah 
0.60%. P paling tinggi yaitu media kontrol 
yaitu tanah, diikuti dengan media C yaitu 
arang sekam sebesar 293 mg/100gr. 
Perlakuan B yaitu campuran antara lumut + 
arang sekam menunjukkan kandungan K 
yang paling tinggi diantara media yang lain 
dengan nilai 190 mg/100gr. 

3. Tinggi Tanaman Sawi Hijau 
Pengukuran tinggi tanaman sawi hijau 

dilakukan satu minggu sekali selama 6 
minggu. Pengukuran tinggi tanaman dimulai 
dari permukaan tanah hingga ujung daun 
tertinggi. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Grafik Rerata Tinggi Tanaman Sawi 

 
Terlihat peningkatan pertumbuhan tinggi 

tanaman pada tiap minggunya. Media B 
dengan komposisi lumut + arang sekam yang 
memiliki kandungan N 0.42%; P 226 
mg/100gr; dan K 190mg/100gr memberikan 
rata-rata tinggi tanaman yang paling tinggi 
yaitu 16.45 cm. Kandungan unsur K pada 
media lumut+arang sekam tercatat lebih 
tinggi dari media lainnya. Secara umum, 
fungsi K (kalium) berfungsi dalam 
metabolisme nitrogen dan sintesis protein, 
pengaturan pemanfaatan berbagai unsur hara 
utama, netralisasi asam-asam organik, 
aktivasi berbagai enzim, percepatan 
pertumbuhan dan perkembangan jaringan 
meristem, pengaturan membuka dan menutup 
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1 Kadar Air 12.24 22.52 56.40 79.22 38.36 24.66 % 

2 pH  6.82 6.62 5.81 6.82 6.32 6.67   

3 C-Organik 2.4 4.48 41.13 9.54 7.94 5.27 % 

4 N-Total 0.11 0.6 0.52 0.49 0.49 0.42 % 

5 P2O5 293 210 293 210 205 226 mg/100gr 

6 K2O  36 56 67 56 181 190 mg/100gr 



stomata, serta pengaturan penggunaan air 
(Hanafiah, 2007).  

Setelah hasil pengukuran tinggi tanaman 
sawi dianalisis menggunakan uji One Way 
Anova dan diperoleh hasil yang signifikan, 
selanjutnya hasil yang signifikan tersebut 
diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range 
Test (DMRT). Hasil uji jarak berganda 
Duncan pada tinggi tanaman sawi 1 minggu 
menunjukkan perbedaan yang nyata pada 
taraf 5%. Dari tabel 4 terlihat bahwa media 
tanam yang memberikan hasil paling 
maksimal adalah media tanam D dengan 
campuran lumut+cocopeat (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil Uji DMRT Rerata Tinggi 
Tanaman Sawi 1 Minggu 

PJGTNMN 

Duncan      

MEDIA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

C 10 2.6300a     

E 10  5.3100b    

K 10   7.3000c   

A 10   7.6200cd 7.6200cd  

B 10    8.9600de 8.9600de 

D 10     9.2200e 

Sig.  1.000 1.000 .666 .075 .726 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 
5%. 
 

Hal ini dapat disebabkan oleh kadar 
nitrogen yang terkandung pada media tanam 
lumut+cocopeat dapat berfungsi dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman, pembelahan 
dan perpanjangan sel, sehingga N merupakan 
penyusun protoplasma yang banyak terdapat 
dalam jaringan seperti titik tumbuh. 

Hasil uji jarak berganda Duncan pada 
tinggi tanaman sawi 2 minggu menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada taraf 5%. Dari 
tabel 5 terlihat bahwa media tanam yang 
memberikan hasil paling maksimal adalah 
media tanam B dengan campuran 
lumut+arang sekam (Tabel 5). 
 

Tabel 5. Hasil Uji DMRT Rerata Tinggi 
Tanaman Sawi 2 Minggu 

PNJGTNM 

Duncan     

MEDIA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

C 10 3.9700a    

E 10  6.5400b   

K 10   9.6700c  

D 10   11.1800cd 11.1800cd 

A 10   11.2200cd 11.2200cd 

B 10    12.5600d 

Sig.  1.000 1.000 .132 .180 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 
5%. 

Perbedan ini dapat disebabkan oleh 
kandungan unsur K (kalium) yang pada 
media B (lumut + arang sekam), kandungan 
unsur K tercatat lebih tinggi dari media 
lainnya. Secara umum, fungsi K (kalium) 
berfungsi dalam metabolisme nitrogen dan 
sintesis protein, pengaturan pemanfaatan 
berbagai unsur hara utama, netralisasi asam-
asam organik, aktivasi berbagai enzim, 
percepatan pertumbuhan dan perkembangan 
jaringan meristem, pengaturan membuka dan 
menutup stomata, serta pengaturan 
penggunaan air (Hanafiah, 2007). 

Hasil uji jarak berganda Duncan pada 
tinggi tanaman sawi 3 minggu menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada taraf 5%.  

Tabel 6. Hasil Uji DMRT Rerata Tinggi 
Tanaman Sawi 3 Minggu 

Dari tabel 6 terlihat bahwa media tanam 
yang memberikan hasil paling maksimal pada 
tinggi tanaman sawi 3 minggu adalah media 
tanam B, D, dan A dengan campuran 
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3. Media A (lumut), media B (lumut + arang 
sekam), dan media D (lumut + cocopeat) 
menunjukan hasil yang cenderung lebih baik 
apabila dibandingkan dengan kontrolnya yaitu 
dengan menggunaka media tanah. Perlakuan 
lumut + arang sekam memberikan hasil paling 
baik pada variabel tinggi tanaman dan kadar 
klorofil total tanaman sawi hijau. Media 
lumut+ cocopeat, memberikan hasil terbaik 
pada parameter bobot basah dan bobot kering. 
Perlakuan lumut memberikan hasil paling baik 
pada variabel jumlah daun tanaman sawi hijau. 
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